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ABSTRAK

ANALISIS TEKNIK AKURASI TENDANGAN DAN MENTAL EFIKASI
DIRI TERHADAP HASIL TENDANGAN PENALTI SEPAKBOLA

OLEH

DAWAM ASHIDIQIE

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan langsung antara teknik dan

mental terhadap hasil tendangan penalti sepakbola. Penelitian ini menggunakan

analisis jalur. Analisis ini didasarkan pada model hubungan antara variabel yang

ditentukan dengan sampel penelitian berjumlah 20 pemain SSB Srikandi Natar.

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah 1. Teknik akurasi tendangan

(tes teknik), 2. Efikasi diri (angket), 3. Hasil pinalti. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. Hasil analisis data menunjukan bahwa

koefisien jalur X12 ke Y (p12y) = 0,491 , to = 2,333 dan p-value = 0,032/2 = 0,16 >

0,05 atau Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan variabel teknik dan

mental berpengaruh langsung positif terhadap variabel hasil tendangan penalti.

Kesimpulan penelitian ini adalah akurasi tendangan jika diikuti dengan kontribusi

atau dukungan efikasi diri yang tinggi akan bisa mengontrol kemampuannya. Hal

ini akan mengakibatkan seorang pemain termotivasi untuk meningkatkan

prestasinya lebih tinggi dan pengoptimalan tersebut meningkatkan hasil tendangan

penalti secara maksimal.

Kata kunci : akurasi, efikasi, penalti.



ABSTRACT

ANALYSIS OF KICK ACCURACY AND MENTAL SELF-EFFICACY
TECHNIQUES FOR FOOTBALL PENALTY RESULTS

BY

DAWAM ASHIDIQIE

This study aims to analyze the direct relationship between technique and mentality

of football penalty kicks result. This study uses path analysis. This analysis is

based on the model of the relationship between the variables specified with the

samples of this study are 20 SSB Srikandi Natar players. The instrument used in

this study is 1. Technique of kick accuracy (technical test). 2. Self-efficacy

(questionnaire). 3. Penalty results. The data analysis technique used in this study

is the t test. The results of data analysis show that the path coefficient X12 to Y

(p12y) = 0.491, to = 2.333 and p-value = 0.032 / 2 = 0.16> 0.05 or Ho is accepted.

Thus it can be concluded that the technical and mental variables have a positive

direct effect on the penalty kick outcome variable. The conclusion of this study is

that the accuracy of kicks followed by contributions or high self-efficacy support

will be able to control their abilities. This will cause a player to be motivated to

increase his performance higher and the optimization increases the penalty

shootout to the maximum.

Keyword : accuracy, efficacy, penalty.



 
 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS TEKNIK AKURASI TENDANGAN DAN MENTAL  

EFIKASI DIRI TERHADAP HASIL TENDANGAN  

PENALTI SEPAKBOLA  

 

 

 

 

Oleh 

 

DAWAM ASHIDIQIE 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 

Pada 

 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan 

Jurusan Ilmu Pendidikan 

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2019 

 



 
 



 
 



 
 

 



RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Bandar Lampung, pada tanggal 16

Februari 1997, anak pertama dari tujuh bersaudara

pasangan dari Bapak Syaifullah dan Ibu Ari Sundari.

Pendidikan yang ditempuh adalah, TK Al-Azhar Bandar

Lampung selesai pada tahun 2003, Sekolah Dasar (SD)

Tri Sukses Natar Lampung Selatan seselesai pada tahun

2009, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Tri Sukses Natar Lampung Selatan

selesai pada tahun 2012, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Tri Sukses Natar

Lampung Selatan selesai pada tahun 2015. Tahun 2015, penulis terdaftar sebagai

mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Jasmani

Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Lampung melalui jalur SNMPTN.

Pada Tahun 2018 penulis melakukan KKN di Desa Sukamara, Kecamatan Bulok,

Kabupaten Tanggamus dan PPL di SMA Negri 1 Bulok Tanggamus. Demikian

riwayat hidup penulis Semoga bermanfaat bagi pembaca.



MOTTO

Dengan Memiliki Teknik Akurasi dan Mental yang Bagus
Maka Keberhasilan Menendang Penalti Akan Tinggi.

(Dawam Ashidiqie)



PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim

Kupersembahkan karya kecilku ini kepada :

Bapak dan ibu tercinta yang telah memberikan kasih sayang yang tidak pernah
putus dan dukungan serta doa dalam setiap sujudnya demi keberhasilanku.

Terimakasih atas semua cinta dan pengorbanan serta jerih payah dari setiap tetes
keringatmu yang telah kau berikan kepadaku.

Doa dan restumu sangat berarti bagi keberhasilanku kelak, maka janganlah
berhenti untuk mendukungku dalam kebaikan.

Serta

Almamaterku Tercinta, Universitas Lampung.



SANWACANA

Assalammualaikum.Wr. Wb

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Skripsi yang penulis susun ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan

pendidikan pada program studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Dengan Judul

“Analisis Teknik Akurasi Tendangan dan Mental Efikasi Diri Terhadap

Hasil Tendangan Penalti Sepakbola”.

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada, Bapak Dr.

Fransiskus Nurseto, M.Psi. selaku Pembimbing Akademik, dan juga selaku

Pembimbing Pertama, dan Bapak Drs. Akor Sitepu, M.Pd. Selaku Pembimbing

Kedua, dan Bapak Dr. Marta Dinata, M.Pd. Selaku Pembahas, yang telah

memberikan bimbingan, perbaikan, serta motivasi, pengarahan, serta kepercayaan

kepada penulis. Serta tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P., Rektor Universitas Lampung.

2. Bapak Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd., Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Lampung.



iii

3. Bapak Dr. Riswandi, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

4. Bapak Drs. Akor Sitepu, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Universitas Lampung.

5. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Penjaskes Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Lampung yang telah memberikan ilmu dan

pengetahuan saat penulis menyelesaikan perkuliahan.

6. Bapak Gholibin selaku ketua dan Mauludin Mahfuz selaku coach di SSB

Srikandi Natar Lampung Selatan yang telah memberikan izin dan membantu

dalam pelaksanaan penelitian ini.

7. Bapak ibu dan adik adik kandung, serta keluarga yang lain. Terimakasih telah

memberikan doa, motivasi dan kasih sayangnya.

8. Seseorang yang selalu menemani, membantu dan memberi motivasi Dwi

Lisna Agustin, Pandu Rabba Patujui, Dicky Ruchyd dan Tino Novianto.

Terima kasih telah menjadi penyemangat yang tiada henti dalam menggapai

gelar S1.

9. Sahabat-sahabat saya KEOK Penjas, sahabat DDN dan sahabat lambredos.

Terima kasih atas motivasinya dan selalu menjadi pendengar yang baik.

10. Rekan-rekan Fisabillilah Pioner PPG Bandar Lampung Alvin, Danang, Riko,

Royhan, Royan, dan Pranata, Malik, Habib Ahsan yang telah memberikan

semangat, motivasinya dan memberi arahan.

Allhamdulillahijazzakumullahukhoiro.

Wassalammualaikum, Wr. Wb.
Bandar Lampung, 19 September 2019
Penulis

Dawam Ashidiqie



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR TABEL ............................................................................................ vi
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ vii
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... viii

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...................................................................... 1
B. Identifikasi Masalah.............................................................................. 4
C. Batasan Masalah ................................................................................... 5
D. Rumusan Masalah................................................................................. 5
E. Tujuan Penelitian ................................................................................. 6
F. Manfaat Penelitian ................................................................................ 6

II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Analisis ............................................................................... 8
B. Pengertian Sepakbola............................................................................ 9
C. Teknik ................................................................................................... 11
D. Mental ................................................................................................... 12
E. Teknik Dasar Bermain Sepakbola ........................................................ 13
F. Mendang Bola....................................................................................... 14
G. Shooting ................................................................................................ 16
H. Ketepatan Accuration............................................................................ 21
I. Efikasi Diri............................................................................................ 23
J. Tendangan Pinalti ................................................................................. 26
K. Rangkaian Gerakan Tendangan Pinalti................................................. 27
L. Tips Tendangan Pinalti ......................................................................... 29
M. Penelitian Relevan ................................................................................ 31
N. Kerangka Berfikir ................................................................................. 32
O. Hipotesis ............................................................................................... 32

III. METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian ................................................................................. 34
B. Populasi dan Sampel Penelitian ............................................................ 35
C. Tempat dan Pelaksanaan Penelitian...................................................... 35
D. Variabel Penelitian................................................................................ 36
E. Desain Penelitian .................................................................................. 37
F. Instrumen Penelitian Pengumpulan Data.............................................. 38
G. Instrumen Teknik Akurasi Tendangan.................................................. 39
H. Instrumen Efikasi Diri........................................................................... 40



v

I. Teknik Analisis Data............................................................................. 42

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian ....................................................................................... 44

1. Deskripsi Data .................................................................................... 44
2. Hasil Analisis Data ............................................................................. 47

B. Pembahasan ............................................................................................. 50

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan ............................................................................................. 56
B. Implikasi ................................................................................................. 57
C. Saran ....................................................................................................... 57

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 59
LAMPIRAN....................................................................................................... 62



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Angket Efikasi Diri ..................................................................................... 41

2. Deskipsi Data Hasil Teknik, Mental dan Hasil Pinalti ................................ 45

3. Uji Normalitas ............................................................................................. 47

4. Uji Linieritas ............................................................................................... 48

5. Uji Hipotesis 1 Teknik Terhadap Hasil Pinalti ........................................... 48

6. Uji Hipotesis 2 Mental Terhadap Hasil Pinalti ........................................... 49

7. Uji Hipotesis 3 Teknik dan Mental Terhadap Hasil Pinalti ........................ 50



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Lapangan Sepakbola .................................................................................... 10

2. Menendang Bola .......................................................................................... 15

3. Shooting ...................................................................................................... 16

4. Shooting Menggunakan Ujung Kaki ........................................................... 17

5. Shooting Menggunakan Sisi Luar Kaki ...................................................... 18

6. Shooting Menggunakan Punggung Kaki .................................................... 19

7. Shooting Menggunakan Bagian Dalam Kaki .............................................. 20

8. Faktor yang Mempengaruhi Akurasi Tendangan ....................................... 23

9. Kerangka Pikir ............................................................................................. 32

10. Desain Penelitian ........................................................................................ 37

11. Langkah-Langkah Penelitian ...................................................................... 38

12. Instrumen Teknik Akurasi Tendangan ........................................................ 39

13. Diagram Batang Hasil Analisis Teknik Akurasi ......................................... 45

14. Diagram Batang Hasil Analisis Mental Efikasi Diri ................................... 46

15. Diagram Batang Hasil Analisis Hasil Tendangan Pinalti ........................... 47



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

1. Hasil Tes Penelitian Teknik Akurasi ........................................................... 62

2. Hasil Tes Penelitian Mental Efikasi Diri. .................................................... 63

3. Hasil Tes Penelitian Hasil Pinalti ................................................................ 64

4. Hasil Uji Normalitas ................................................................................... 65

5. Linieritas Koefisien Mental dan Teknik ...................................................... 66

6. Linieritas Koefisien Hasil Tendangan Pinalti dan Teknik........................... 67

7. Linieritas Koefisien Mental dan Hasil Tendangan Pinalti........................... 68

8. Linieritas Koefisien Teknik, Mental dan Hasil Tendangan Pinalti ............. 69

9. Angket Efikasi Diri...................................................................................... 70

10. Instrumen Teknik Akurasi ........................................................................... 71

11. Data Empiris ................................................................................................ 72

12. Foto Dokumentasi Penelitian....................................................................... 74

13. Surat Izin Penelitian .................................................................................... 82

14. Surat Balasan ............................................................................................... 83



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permainan sepakbola masuk ke Indonesia dibawa oleh orang-orang Belanda

pada saat menjajah Indonesia, namun perkembangan permainan sepakbola

terbatas di lingkungan orang-orang Belanda, terutama di kota-kota besar

yang banyak penduduk Belanda. Lambat laun permainan sepakbola

berkembang ke dalam lingkungan kaum pelajar bangsa Indonesia, tahun

1920 organisasi sepakbola pertama kali di Indonesia yaitu, Nederland

Indhinceh Votbal Bond (NIVB) yang didirikan oleh orang-orang Belanda

dan NIVB hanya berkembang di kota-kota besar saja terutama di pulau Jawa

(Sucipto,dkk, 2000:1).

Salah satu cabang olahraga yang sangat banyak diminati oleh masyarakat di

dunia termasuk masyarakat Indonesia adalah sepakbola, dimana inti dari

permainan ini adalah memasukkan bola kedalam gawang lawan. Permainan

sepakbola modern saat ini telah mengalami banyak kemajuan, melihat dari

peminatnya tidak hanya dari kalangan laki-laki saja perempuan juga ikut

serta dalam permainan ini, sepakbola modern saat ini telah mengalami

banyak perubahan serta perkembangan yang pesat baik dari segi kondisi

fisik, teknik, taktik permainan maupun mental pemain itu sendiri.
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Teknik dalam permainan sepakbola meliputi dua macam teknik yaitu :

teknik dengan bola dan tanpa bola, teknik dasar bermain sepakbola yang

harus dikuasai meliputi menendang bola, menghentikan bola, mengontrol

bola, gerak tipu, tackling, lemparan kedalam dan teknik menjaga gawang.

Menendang bola diantaranya dengan kaki bagian luar dan dalam ataupun

punggung kaki untuk mendapatkan hasil tendangan dan arah yang baik guna

mengecoh penjaga gawang lawan yang bisa disebut juga menendang penalti.

Pemain sepakbola harus memiliki dan menguasai teknik bermain yang

baik terutama teknik dasar menendang bola yang sangat dibutuhkan saat

mengoper ataupun mengeksekusi bola-bola mati. Untuk teknik bola mati

dibutuhkan kemampuan menendang yang baik, yang perlu dilatih dengan

porsi yang cukup, disamping itu untuk melakukan tipuan saat menendang

penalti guna mengecoh penjaga gawang lawan saat satu lawan satu. Dalam

menendang penalti perlu memiliki kemampuan menendang dan

kepercayaan diri yang baik untuk menghindari bola yang ditendang

melambung dan mengecoh penjaga gawang lawan.

Tendangan penalti tidak hanya menendang bola menyusuri tanah dan lurus

ke depan melainkan menentukan arah yang benar dan power tendangan

yang baik, hal ini menuntut seorang pemain untuk memiliki kemampuan

menendang bola dengan baik. Tendangan penalti adalah tendangan yang

dilakukan dari titik yang telah dibuat di tengah kotak dalam wilayah

penjaga gawang, tanpa dijaga oleh pemain lawan (pagar betis), dengan jarak

12 kaki dari gawang.
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Menendang bola memerlukan keterampilan yang baik dan dukungan dari

unsur kondisi fisik dan mental yang baik pula, seperti kecepatan dan

kepercayaan diri dapat memberikan kemampuan menendang yang baik dan

gerak lebih cepat. Menurut data empiris yang ada pemain sepakbola dunia

yang memiliki teknik dan mental yang bagus juga pernah gagal dalam

mengeksekusi tendangan penalti, seperti Mesut Ozil, Lione Messi, Mahrez,

Gonzalo Higuain, Radamel Falcao, Sergio Ramos, Essien dan John Terry.

Kondisi fisik yang baik dan peguasaan teknik yang sempurna belum

menjadi jaminan penampilan atlet akan prima tampa didukung oleh mental

yang baik, diperkirakan 80 % penampilan saat awal dan menjelang akhir

pertandingan ditentukan oleh aspek psikologis, Dharma, (2002 : 79).

Kondisi fisik merupakan unsur yang sangat penting hampir diseluruh

cabang olahraga, terutama untuk mendukung aspek-aspek lainnya seperti

teknik, taktik dan mental, Yunyun Yudiana (2010 : 26). Pemahaman akan

pentingnya pendukung keterampilan teknik, kondisi fisik dan psikologis

perlu dicermati untuk mendapatkan prestasi yang optimal.

Prestasi olahraga dapat dicapai melalui pembinaan dan pelatihan yang baik

dan benar yang bertujuan untuk meningkatkan fisik secara umum dan fisik

secara khusus sesuai dengan cabang olahraga yang diminatinya. Bompa

(1999 : 124).

Individu dengan efikasi diri tinggi akan memilih melakukan usaha lebih

besar dan lebih pantang menyerah, efikasi diri mempunyai peran penting
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pada pengaturan motivasi seseorang, seseorang percaya akan

kemampuannya memiliki motivasi tinggi dan berusaha untuk sukses.

Efikasi diri dibutuhkan oleh seseorang pemain sepakbola dalam menghadapi

situasi tertentu dan kondisi pertandingan yang menuntut unsur percaya diri

dalam menguasai bola maupun dalam bertahan, efikasi diri dapat dilatih

baik secara individu maupun berkelompok. Bagi seorang pemain sepakbola

situasi yang berbeda-beda selalu dihadapi dalam setiap pertandingan, juga

seorang pemain sepakbola menghindari tekanan yang berlebihan dan rasa

gugup saat bertanding diperlukan rasa percaya diri yang baik. Tidak hanya

efikasi diri, seorang pemain sepakbola juga harus bisa meminimalisir

tingkat kecemasan mereka saat bertanding.

Latar belakang ini yang mendorong peneliti untuk menganalisis kebutuhan

yang dominan komponen teknik akurasi tendangan dan mental efikasi diri

yang sering digunakan oleh para atlet agar lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mengadakan penelitian

dengan judul : “Analisis Teknik dan Mental Terhadap Hasil Tendangan

Penalti Sepakbola”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat di

definisikan masalah sebagai berikut :

1. Komponen biomotor fisik manakah yang sesuai dengan kebutuhan

cabang olahraga sepakbola ?
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2. Komponen fisik manakah yang mempengaruhi tendangan penalti ?

3. Teknik apa yang mempengaruhi tendangan penalti ?

4. Aspek psikologis apa yang mendominasi dan berkontribusi terhadap

olahraga sepakbola ?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini

perlu dilakukan pembatasan masalah, sehingga akan memudahkan dalam

menetapkan masalah penelitian. Oleh karena itu, permasalahan dalam

penelitian ini dibatasi pada 3 variabel yaitu : (1) Teknik akurasi tendangan

sebagai (variabel independen).(2) Mental efikasi diri sebagai (variable

intervening). (3) Hasil Tendangan Penalti sebagai (variable dependen).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang ditemukan

maka dirumuskan suatu masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hubungan langsung antara teknik akurasi tendangan terhadap

hasil tendangan penalti ?

2. Bagaimana hubungan langsung antara mental efikasi diri terhadap hasil

tendangan penalti ?

3. Adakah hubungan langsung antara teknik akurasi tendangan dan mental

efikasi diri terhadap hasil tendangan penalti ?
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E. Tujuan Penelitian

Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan

langsung kausalitas yang terjadi di antara variabel-variabel penelitian.

Hubungan tersebut merupakan hubungan yang bersifat langsung maupun

tidak langsung, untuk lebih jelasnya, hal-hal yang dapat digali dalam

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis hubungan langsung teknik akurasi tendangan

terhadap hasil tendangan penalti.

2. Untuk menganalisis hubungan langsung mental efikasi diri terhadap hasil

tendangan penalti.

3. Untuk menganalisis hubungan langsung antara teknik akurasi tendangan

dan mental efikasi diri terhadap hasil tendangan penalti.

F. Manfaat Penelitian

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat :

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan menghasilkan sintesis

mengenai faktor Teknik (akurasi tendangan) dan mental (efikasi diri)

terhadap hasil tendangan penalti sepakbola.

2. Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pelatih sepakbola dalam

menyusun program latihan dengan memahami pengaruh Teknik (akurasi

tendangan) dan mental (efikasi diri) terhadap hasil tendangan penalti

sepakbola.
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3. Penelitian ini diharapkan memberikan penemuan dan mengungkapkan

variabel yang memberikan pengaruh yang kuat baik langsung maupun

tidak langsung sehingga para pelatih sepakbola dapat melakukan

intervensi akurat untuk meningkatkan prestasi atlet nya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian analisis adalah

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya

dsb) (KBBI, 2008: 58). Analisa berasal dari kata Yunani Kuno “analusis”

yang berarti melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku kata yaitu “ana”

yang berarti kembali dan “luein” yang berarti melepas. Sedangkan menurut

Komarrudin mengatakan bahwa analisis merupakan suatu kegiatan berfikir

untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat

mengenal tanda-tanda dari setiap komponen, hubungan satu sama lain dan

fungsi masing-masing dalam suatu keseluruhan yang terpadu. Rifka Julianty

mengatakan analisis adalah aktivitas penguraian pada pokok atas berbagai

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antara bagian

untuk mendapatkan pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter Salim &

Yenny Salim (2002) pengertian analisis sebagai berikut :

a. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya

setelah ditelaah secara seksama.
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b. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan

hipotesis (dugaan, dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya

melalui beberapa kepastian (pengamatan, percobaan, dan sebagainya).

c. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke dalam

bagian-bagiannya berdasarkan metode yang konsisten untuk mencapai

pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya.

B. Pengertian Sepakbola

Permainan sepakbola di Indonesia pertama kali diperkenalkan oleh orang-

orang Belanda, semula permainan ini dimainkan hanya oleh orang

Belanda dan kaum bangsawan saja, akan tetapi lambat laun permainan

sepakbola dimainkan juga oleh orang-orang pribumi. Sepakbola permainan

dengan cara menendang sebuah bola yang diperebutkan oleh para pemain

dari dua kesebelasan yang berbeda dengan maksud memasukkan bola ke

gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri jangan sampai

kemasukkan bola (Subagyo Irianto. 2010:3). Kesebelasan yang baik, kuat,

tangguh adalah kesebelasan yang terdiri atas pemain-pemain yang mampu

memberikan permainan yang kompak, artinya mempunyai kerja sama team

yang baik. Menurut Gilang (2007:3) Sepakbola merupakan permainan

beregu yang tiap-tiap regu terdiri dari 11 pemain, biasanya permainan

sepakbola dimainkan dalam dua babak (2 x 45 menit) dengan waktu

istirahat 15 menit diantara dua babak tersebut.

Untuk mencapai kerja sama team yang baik diperlukan pemain-pemain

yang dapat menguasai semua bagian-bagian dan macam-macam teknik
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dasar dan keterampilan bermain sepakbola, sehingga dapat memainkan bola

dalam segala posisi dan situasi dengan cepat, tepat dan cermat, artinya tidak

membuang-buang energi atau waktu (Sukatamsi. 2001). Sepakbola

mempunyai tujuan yang sangat sederhana, yaitu berusaha memasukan bola

ke gawang lawan dan berusaha mempertahankan gawangnya agar tidak

kemasukan bola dari lawan, apabila unsur unsur yang menunjang dalam

mencapai tujuan permainan maka tujuan tersebut akan dapat dengan mudah

tercapai.

Gambar 1. Lapangan Sepakbola
(Robert Koger, 2007:11)

Agar peraturan-peraturan permainan di taati oleh pemain pada saat

permainan atau pertandingan berlangsung maka ada wasit dan hakim garis

yang memimpin atau mengawasi pertandingan tersebut. Setiap pelanggaran

yang dilakukan oleh pemain ada sangsinya (hukumnya), oleh karena itu

kedua kesebelasan diharapkan bermain sebaik mungkin serta memelihara

sportifitas ( Sarumpaet. A. 2002).
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C. Teknik

Teknik adalah dasar dari berbagai olahraga, teknik suatu keterampilan yang

diperlukan untuk melakukan permainan. Teknik dikondisikan oleh

kemampuan motorik pemain dan frekuensi pengulangan latihan,

pengulangan latihan cepat dan hampir secara otomatis melakukan kegiatan.

Seorang atlet yang memiliki teknik yang baik akan lebih memperhatikan

kerjasama tim dan menerapkan taktik dengan baik selama permainan

(Czerwinski dan Taborsky, 1997:6).

Teknik olahraga tertentu merupakan gambaran tingkat keterampilan yang

dimilikinya terhadap teknik tersebut. Semakin baik teknik seseorang dalam

suatu cabang olahraga maka semakin tinggi tingkat keterampilan yang

dimilikinya. Oleh karena itu para ahli cenderung menyebutnya dengan

keterampilan teknik. Bompa / Haff (2009: 63) teknik dapat diartikan sebagai

cara melakukan suatu keterampilan atau latihan fisik. Bompa (1999: 60)

mengatakan bahwa teknik yang baik sama dengan efisiensi yang tinggi

(good technique = high efficiency). Dapat diartikan bahwa terdapat kolerasi

positif antara tingkat kualitas teknik dengan tingkat efisiensi gerakan, atau

dengan kata lain semakin baik tingkat keterampilan teknik atlet, maka

semakin efisien tenaga yang digunakan oleh atlet dalam pertandingan.

Teknik adalah latihan yang dimaksudkan untuk membentuk dan

mengembangkan kebiasaan motorik dan neuromuskular, setiap cabang

kegiatan olahraga selalu berisikan kecakapan teknik-teknik dari cabang

olahraga yang bersangkutan. Kecakapan teknik adalah kecakapan fisik

dalam melakukan unsur-unsur aktifitas olahraga secara rasional dan efektif.
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Untuk memperoleh kecakapan teknik, diperlukan pengetahuan-pengetahuan

yang sangat erat hubungannya dengan maksud untuk memperoleh efisiensi

teknik tersebut. Pengetahuan yang dapat mendukung kecakapan teknik,

antara lain : analisis gerak, mekanika, anatomi dan fisiologi. Hasil

penganalisisan yang tepat dipakai sebagai patokan pembinaaan, sehingga

hanya gerakan gerakan yang tepat dan benar. (Yusuf & Syaifuddin. 1992)

D. Mental

Mental adalah suatu masalah yang perlu mendapat perhatian dalam

pembinaan olahraga, karena mental berfungsi sebagai penggerak, pendorong

dan pemantap bagi atlet untuk kemampuan fisik dan skill dalan mencapai

prestasi prima (Suharno. 1993). Faktor yang penting dalam olahraga prestasi

adalah kemampuan untuk mengatasi segala kesulitan seperti kegagalan,

gangguan emosi, putus asa dan sebagainya dalam olahraga dengan penuh

kesabaran, pengertian dan ketabahan. Jadi sikap mental yang diperlukan

adalah kemampuan mental untuk mengatasi rintangan tersebut secara efisien

dengan keberanian dan kebuletan tekad. Dalam pembinaan mental, hal-hal

yang perlu diusahakan dan mendapat perhatian adalah :

1. Kemampuan kemauan (will power).

2. Semangat daya juang (fighting spirit).

3. Kemampuan menghadapi kesukaran atau kegagalan.

4. Percaya diri (self confident).

5. Menghindari percaya diri yang berlebihan (over confidence).
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E. Teknik Dasar Bermain Sepakbola

Menurut Sarumpaet. A. (2002) bahwa teknik dasar adalah semua kegiatan

yang mendasari sehingga dengan modal sedemikian itu sudah dapat

bermain sepakbola, untuk meningkatkan mutu permainan kearah prestasi

maka teknik dasar merupakan persyaratan yang menentukan. Teknik dasar

merupakan salah satu fundasi bagi seseorang pemain untuk dapat

bermain sepakbola, karna ketika pemain sudah menguasai teknik dasar

yang baik, maka akan menjadi bekal untuk dirinya. Dengan demikian

seorang pemain sepakbola yang tidak menguasai teknik dasar dan

keterampilan bermain sepakbola tidaklah mungkin akan menjadi pemain

yang baik dan terkemuka, semua pemain sepakbola harus menguasai teknik

dasar dan keterampilan bermain sepakbola karena orang akan menilai

sampai dimana teknik dan keterampilan para pemain. Oleh karena itu tanpa

menguasai dasar-dasar teknik dan keterampilan sepakbola dengan baik

untuk selanjutnya tidak akan dapat melakukan prinsip-prinsip bermain

sepakbola, tidak dapat melakukan pola-pola permainan atau pengembangan

taktik modern dan tidak akan dapat pula membaca permainan.

Menurut Marta Dinata (2007:17) menerima bola atau menghentikan bola

dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu : dengan punggung kaki, kaki

bagian dalam, kaki bagian luar, paha, telapak kaki dan dada. Menurut

Sukatamsi (2001) bahwa teknik dasar bermain sepakbola terdiri dari : 1)

teknik tanpa bola, diantaranya adalah : a) lari, b) melompat, c) gerak tipu

tanpa bola, d) gerakan khusus penjaga gawang. 2) teknik dengan bola,

diantaranya adalah : a) menendang bola, b) menerima bola,
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c) menggiring bola, d) menyundul bola, e) melempar bola, f) gerak tipu

dengan bola, g) merampas atau merebut bola, dan h) teknik-teknik khusus

penjaga gawang. Menurut Robert Koger (2007: 19) bahwa teknik dasar

permainan sepakbola adalah : (1) Mengoper (passing), (2) Menghentikan

dan menerima bola (stoping), (3) Menyundul bola (heading), (4)

Menggiring bola (dribbling), (5) Melakukan lemparan kedalam (throw-in).

Teknik dengan bola pada dasarnya yaitu semua gerakan-gerakan dengan

bola, kemampuan seorang pemain dalam memainkan bola akan sangat

membantu penampilannya dalam bermain sepakbola, oleh karena itu setiap

pemain harus mempelajari unsur-unsur teknik dengan bola secara seksama.

Unsur teknik tanpa bola maupun teknik dengan bola pada prinsipnya

memiliki keterkaitan yang erat dalam pelaksanaan bermain sepakbola.

Kedua teknik tersebut saling mendukung dan saling berhubungan, kedua

teknik dasar tersebut harus mampu di aplikasikan dan di kombinasikan di

dalam permainan menurut kebutuhannya. Kualitas dan kemampuan teknik

yang baik akan mendukung penampilan seorang pemain dan kerjasama tim,

semakin baik kualitas teknik yang dimiliki, maka penguasaan permainan

akan semakin baik.

F. Menendang Bola

Seorang pemain sepakbola agar dapat bermain dengan baik dan benar dia

harus bisa menendang dengan baik dan benar pula, menurut Sucipto dkk

(2000:17) menjelaskan bahwa tendangan merupakan usaha untuk

memindahkan bola.
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Gambar 2. Menendang Bola
(Sucipto dkk, 2000:17)

Menendang bola adalah salah satu karakteristek permainan sepakbola yang

paling dominan. Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan

(passing), menembak kegawang (shooting at the goal), dan menggagalkan

serangan lawan (Sweeping). Menendang bola mempunyai dua arah putaran,

menurut Sukatamsi (1995:33) menjelaskan arah putaran jalannya bola ada

dua macam, yaitu: a) Tendangan lurus (Langsung). Bola setelah ditendang

tidak berputar sehingga bola melambung lurus dan jalannya kencang. Pada

tendangan lurus ini, tenaga tendangan melalui titik pusat bola, keluar

menuju lintasan bola (lurus). b) Tendangan melengkung (Slice), bola setelah

ditendang berputar ke arah yang berlawanan dengan arah tendangan dan

arah bola, bila bola melambung setelah sampai puncak akan turun vertikal.

Menendang dibedakan beberapa macam dilihat dari perkenaan dari kaki ke

bola (impact), yaitu menendang dengan kaki bagian dalam (inside), kaki

bagian luar (outside), punggung kaki (instep) dan punggung kaki bagian

dalam (inside of the instep) Sukatamsi (1995:32).



16

G. Shooting

Menurut Mielke (2007:67) Dari sudut pandang penyerangan tujuan

pertandingan adalah melakukan shooting ke gawang. Seorang pemain harus

menguasai keterampilan gerak dasar menendang bola dan selanjutnya

mengembangkan sederatan teknik shooting yang memungkinkannya untuk

melakukan tendangan dan mencetak gol dari berbagai posisi dilapangan.

Seorang pemain yang masih sangat muda biasanya melakukan shooting dari

dekat gawang, ketika keterampilan seorang pemain semakin meningkat dia

harus melakukan shooting lebih jauh ke gawang. Cara yang paling tepat

untuk mengembangkan akurasi shooting adalah melatih tendangan shooting

berkali-kali menggunakan teknik yang benar.

Gambar 3. Shooting
(Danny Mielke, 2007:67)

Jika seorang pemain ingin menjadi seorang penembak jitu, dia harus

meluangkan waktu berjam-jam melakukan shooting ke arah gawang.

Menendang bola adalah salah satu karakteristik permainan sepak bola yang

paling dominan, Indra Gunawan (2009:30).
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Pemain yang memiliki tendangan yang baik dan akurat akan mudah untuk

menciptakan gol terutama saat melakukan tendangan penalti. Tujuan

menendang bola adalah untuk mengumpan (passing), menembak gawang

(shooting at the goal), dan menyapu untuk menggagalkan serangan lawan

(sweeping).

Menembak bola (shooting) adalah tendangan kearah gawang dengan tujuan

untuk memasukan bola ke gawang lawan, shooting merupakan teknik dasar

yang harus dikuasai oleh setiap pemain. Lhaksana Justinus (2012:34)

mengungkapkan shooting dapat dibagi menjadi tiga teknik, yaitu shooting

menggunakan ujung sepatu atau ujung kaki, shooting menggunakan sisi luar

kaki, dan shooting menggunakan punggung kaki.

1) Shooting Menggunakan Ujung Kaki

Gambar 4. Shooting Menggunakan Ujung Kaki
(Lhaksana J, 2012:34)
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a. Posisi badan agak dicondongkan kedepan, apabila badan tidak

dicondongkan kemungkinan besar perkenaan bola bagian bawah dan

bola akan melambung tinggi.

b. Teknik shooting dengan menggunakan ujung sepatu atau ujung kaki

sama halnya dengan shooting menggunakan punggung kaki, hanya

bedanya pada saat melakukan perkenaan kaki tepat di ujung sepatu

atau ujung kaki.

c. Teruskan dengan gerakan lanjutan setelah sentuhan dengan bola

dalam melakukan shooting ayunan kaki jangan dihentikan.

2) Shooting Menggunakan Sisi Luar Kaki

Gambar 5. Shooting Menggunakan Sisi Luar Kaki
(Marta Dinata, 2007:10)

a. Posisi badan sejajar menyamping dengan bola, begitupun posisi kaki

tumpuan yang sejajar dengan bola namun sedikit ditarik ke belakang.

b. Sesaat sebelum menendang kaki ditarik ke belakang kemudian

ayunkan ke samping hingga mengenai bagian bola.

c. Posisi ini biasanya digunakan untuk melakukan umpan silang.
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3) Shooting Menggunakan Punggung Kaki

Gambar 6. Shooting Menggunakan Punggung Kaki
(Marta Dinata, 2007:9)

a. Badan dibelakang bola sedikit condong kedepan, kaki tumpu

diletakkan disamping bola dengan ujung kaki menghadap kesasaran

dan lutut sedikit ditekuk.

b. Kaki tendang berada di belakang bola dengan punggung kaki

menghadap kesasaran.

c. Kaki tendang ditarik kebelakang dan ayunkan kedepan sehingga

mengenai bola.

d. Perkenaan kaki pada bola tepat pada pungung kaki penuh dan tepat

pada tengah-tengah bola dan pada saat mengenai bola pergelangan

kaki ditegangkan.

e. Gerak lanjut kaki tendang diarahkan dan diangkat ke arah sasaran,

pandangan mengikuti jalannya bola dan kesasaran.
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4) Shooting Menggunakan Kaki Bagian Dalam

Gambar 7. Shooting Menggunakan Kaki Bagian Dalam
(Marta Dinata, 2007:7)

a. Posisi tubuh berdiri menghadap ke arah bola yang akan ditendang.

b. Kaki yang untuk bertumpu dihadapkan di samping bola dengan posisi

lutut sedikit ditekuk kemudian kedua tangan pemain untuk menjaga

keseimbangan badan bisa dengan cara ditekuk di samping badannya.

c. Posisi kaki kanan yang untuk menendang sedikit ditekuk dan di

arahkan luar.

d. Kaki kanan yang untuk menendang diayunkan ke bola dengan

mengenai bagian tengah kaki dalam dan badan agak condong ke

belakang.

e. Pada saat setelah menendang, berat badan bertumpu pada kaki yang

kanan.

Ada lima aspek yang perlu diperhatikan dalam melakukan teknik shooting

atau menembak ialah: (1) Mengamati posisi penjaga gawang. (2) Harus

memperhatikan kemana arah tendangan.
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(3) Mata tetap dalam keadaan terbuka. (4) Memperhatikan kecepatan lari

dan kecepatan bola. (5) Melihat pemain bertahan atau penjaga gawang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam shooting : Faktor

ketepatan tendangan kearah gawang dalam menembak bola juga harus lebih

diutamakan dari pada kekuatan tendangan. Adapun teknik atau sasaran yang

dapat membantu keberhasilan dalam ketepatan menembak bola kearah

gawang ada dua macam yaitu: (1) Menembak bola dengan posisi bola

rendah atau menyusur tanah dan (2) Menembak bola dengan posisi bola

dijauhkan dari penjaga gawang.

H. Ketepatan (Accuration)

Tepat berarti sesuai dengan harapan atau keinginan yang dikehendaki. Umar

Husin (2013: dalam kuliah tes dan pengukuran) mengungkapkan ketepatan

merupakan kemampuan seseorang mengarahkan susuatu tepat pada satu titik

sasaran. Kemudian menurut Sajoto (2004:1055) mengatakan Ketepatan

dapat diartikan sebagai ketelitian atau kejutan. Ketepatan atau accuration

adalah kemampuan gerak tubuh seseorang untuk mengendalikan gerak-

gerak bebas terhadap suatu sasaran. Sasaran ini dapat berupa jarak atau

mungkin suatu objek langsung yang harus dikenal dengan salah satu bagian

tubuh. Cara mengembangkan ketepatan ialah dengan mengulang-ulang

gerakan dengan frekuensi yang banyak, mempercepat gerakan, dan

menjauhkan atau mempersempit gerakan. Ketepatan atau accuration

merupakan faktor yang sangat diperlukan seseorang untuk mencapai target

yang diinginkan.
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Ketepatan berhubungan dengan keinginan untuk memberikan arah kepada

sasarandengan maksud dan tujuan tertentu. Ketepatan merupakan salah satu

komponen fisik yang harus dikuasai oleh atlet untuk mencapai presatasi

maksimum khususnya mendapatkan tendangan yang mempunyai akurasi

dalam olahraga sepakbola.

Menurut Suharno HP (1993: 35), ketepatan ialah kemampuan seseorang

untuk mengarahkan sesuatu gerak ke suatu sasaran dengan tujuannya.

Pendapat lain menurut Sanjoto (2004: 6), bahwa ketepatan adalah

kemampuan seseorang dalam mengendalikan gerak-gerak bebas terhadap

suatu sasaran. Ketepatan merupakan faktor yang diperlukan seseorang untuk

mencapai target yang diinginkan.

Latihan ketepatan merupakan bagian integral bagi pemain yang berhasil

menempatkan bola tepat ke sasaran dan membantu dalam menampilkan

berbagai tendangan dalam sepakbola. Dalam cabang olahraga sepakbola,

ketetapan merupakan salah satu komponen yang penting untuk

dikembangkan.

Menurut pengamatan peneliti pada Rumah Sakit di wilayah Jawa Tengah

dan Jogjakarta, keterbatasan ROM dipengaruhi oleh kekuatan otot yang

menggerakkan sendi, spasme otot maupun kontraktur otot, gangguan

dipersendian dan nyeri gerak, dari uraian maka dapat dibuat suatu skema.
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Gambar 8. Faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi tendangan
dan peningkatan ROM

I. Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan keyakinan dan kepercayaan seseorang individu akan

kemampuannya dalam mengontrol hasil dari usaha yang telah dilakukan.

Keyakinan seseorang dalam penguasaan situasi ini di sebut dengan efikasi

diri (self – efficacy), dengan adanya kepercayaannya tersebut, prestasi dan

potensi yang dimiliki dapat dikontrol dengan baik sehingga pengoptimalan

potensi tersebut dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Hal ini dapat menyebabkan kekuatan pemikirannya sehingga dapat

menyebabkan pencapaian segala sesuatu yang diinginkan dapat teroganisir

dengan baik menggunakan kekuatan penilaian terhadap dirinya sendiri dan

juga keyakinan akan kemampuannya dirinya sendiri.
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Menurut Bandura (2007:34) manusia memiliki keyakinan yang

memungkinkan dirinya dapat mengontrol pikiran, perasaan serta

perbuatannya dan bahwa pikiran, perasaan dan keyakinan tersebut dapat

mempengaruhi perilaku seseorang. Hal ini merupakan konsep dasar yang

melatarbelakangi dasar pemikiran tentang konsep efikasi diri, yaitu

komponen konsep yang terkait dengan pendapat individu tentang

kemampuan menghadapi tugas.

Penelitian Chemers et al. (2001) menemukan bahwa efikasi diri akademik

berhubungan dengan prestasi dan penyesuaian diri, (secara langsung

memengaruhi prestasi akademis, sedangkan secara tidak langsung

memengaruhinya melalui harapan. Menurut Pajares & Miller ( 2004)

efikasi diri merupakan variabel yang paling tinggi perannya dalam

menentukan  prestasi mahasiswa. Efikasi diri dan goal level berhubungan

positif dengan prestasi apabila role overload rendah, tapi hubungannya tidak

signifikan kalau role overload-nya tinggi (Brownetal :2005). Istilah efikasi

diri sesungguhnya merupakan persepsi subyektif, yang mencerminkan

seberapa jauh individu memiliki kemampuan, potensi, dan kecenderungan

yang ada pada dirinya untuk dipadukan dengan tuntutan lingkungan, jadi

tidak menggambarkan secara akurat mengenai keadaan yang sebenarnya.

Konsep ini menekankan bahwa penilaian individu tentang kemampuannya

lebih penting dari pada kemampuan nyata yang ia miliki karena pola pikir,

reaksi emosi dan perilaku individu dalam situasi ditentukan oleh hasil

penilaian itu.
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Terbentuknya efikasi diri, orang harus pernah mengalami tantangan yang

berat, sehingga ia bisa menyelesaikan dengan kegigihan dan kerja keras

(Bandura, 2007).

Persepsi efikasi diri berkontribusi pada hampir seluruh perilaku, pikiran, dan

perasaan manusia namun penilaian efikasi ini cenderung bersifat spesifik,

sifat ini nampak dari fokus penilaian yaitu kemampuan dalam situasi

tertentu. Pengukuran efikasi diri biasanya berupa pengukuran yang bersifat

khusus dan berbeda untuk setiap situasi atau kelompok pekerjaan,

pengukuran efikasi yang spesifik ini lebih mampu menjelaskan dan

memprediksi perilaku timbul dari pada pengukuran persepsi efikasi diri

yang bersifat umum.

Menurut Bandura (2007:56). Penilaian efikasi diri juga mencakup

keyakinan individu bahwa ia memiliki kemampuan dan keterampilan yang

dibutuhkan untuk mencapai tujuan dalam keadaan yang menekan.

Hal ini berarti persepsi efikasi diri meliputi keyakinan individu bahwa suatu

masalah dapat diatasi bahwa ia mampu mengendalikan situasi mengganggu

dan bahwa akan ada keuntungan atau hal positif yang diperoleh dengan

berperilaku.

Efikasi diri dan kemampuan biasanya tidak berbeda dengan tugas-tugas

yang sudah diketahui oleh orang pada umumnya, seperti prestasi

sebelumnya yang merupakan sumber informasi utama bagi proses kognitif,

proses referensi diri dari efikasi diri. Sebagai contoh seorang atlet yang

melakukan latihan dengan keras dan berat dalam gerakan-gerakan tertentu
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yang disesuaikan dengan penampilan yang sesungguhnya dalam permainan

mungkin akan memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi dan berbeda dengan

atlet yang tidak berlatih keras. Kumar dan Lal (2006) menunjukkan hasil

bahwa terdapat perbedaan inteligensi antara orang yang tinggi efikasi

dirinya dengan orang yang rendah efikasi dirinya, dengan kata lain dapat

disebutkan ada korelasi antara inteligensi dengan efikasi diri.  Penilaian

efikasi diri juga bersifat spesifik dalam arti menitik beratkan pada penilaian

tentang kemampuan individu dalam situasi atau tugas tertentu dan

cenderung tidak digeneralisasikan pada situasi lain kecuali terdapat banyak

kemiripan antara dua situasi tersebut.

J. Tendangan Penalti

Tendangan ini diperkenalkan pertama kali di wilayah Britania Raya pada

akhir abad ke-19, tendangan penalti pertama pada sebuah laga resmi di

dunia diberikan kepada tim Skotlandia, Airdrieonians pada tahun 1891

di Broomfield Park. Adapun tendangan penalti pertama di liga diberikan

kepada Wolverhampton Wanderers dalam pertandingan mereka

melawan Accrington distadion Molineux tanggal 14 September 1891

hukuman itu diambil dan dicetak gol oleh Billy Heath ketika Wolves

memenangkan pertandingan dengan skor 5-0.

Clive Gifford (2007) di dalam permainan sepakbola tendangan penalti

adalah tendangan yang dilakukan apabila salah satu pemain tim melakukan

pelanggaran di dalam kotak wilayah penjaga gawang tim sendiri,

tendangan di lakukan dengan menendang bola dari titik yang telah dibuat
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ditengah kotak dalam wilayah penjaga gawang, tanpa dijaga oleh pemain

lawan (pagar betis) dengan jarak 12 kaki dari garis gawang, jika terjadi

handball yang disengaja atau pelanggaran serius di daerah penalti wasit

akan menghadiahkan tendangan penalti.

Law of the Game FIFA menyebutkan tendangan penalti adalah tendangan

hukuman dari jarak 10 Yard (9,1 m) menuju gawang, karena pihak lawan

melakukan pelangggaran di dalam area kotak penalti. Tendangan penalti

dilakukan selama permainan berlangsung, hal ini diberikan ketika

pelanggaran dengan hukuman tendangan bebas terjadi dalam area penalti.

Tendangan penalti juga diterapkan dalam babak adu penalti di

beberapa sistem kompetisi, untuk menentukan tim pemenang setelah

pertandingan berakhir imbang. Meskipun sama dalam penerapan, adu

penalti memiliki batasan-batasan yang sedikit berbeda, dalam

pelaksanaannya tendangan penalti ini lebih sering menjadi gol.

Hanya penendang dan penjaga gawang yang diperbolehkan berada didaerah

penalti selama masa menegangkan menjelang tendangan, namun teman satu

tim berdiri melingkar ditepi daerah penalti.

K. Rangkaian Gerakan Tendangan Penalti

Menendang merupakan salah satu gerakan yang ada dalam sepakbola,

menendang bukan perkara yang mudah apalagi dalam situasi tendangan

penalti. Namun secara umum, gerakan menendang terbagi menjadi 3, yaitu :

(1) persiapan/ancang-ancang, 2) tendangan, dan (3) follow-trough.
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Keberhasilan menendang tergantung pada beberapa bagian yaitu melihat

perkenaan bola dengan kaki dan perkenaan kaki dengan bola, melaksanakan

menendang dengan punggung kaki dimulai dari :

a. Ancang-ancang

Ancang ancang dilakukan 3-4 meter yang dilakukan sambil berlari untuk

memperoleh kecepatan lari yang dilakukan seenaknya dengan kecepatan

yang diatur sedemikian rupa dengan tetap melihat letak bola, sambil

berlari ayunlah tangan seenaknya mengikuti irama langkah kaki, jika

melangkah kaki kanan maka tangan kiri diayun kedepan demikian

sebaliknya hingga posisi menapakkan kaki kiri, ancang-ancang

sebaiknya dibelakang bola.

b. Tendangan

Sebelum melakukan tendangan (menggunakan kaki kanan) maka

letakkanlah kaki kiri persis disisi kiri dan agak ke belakang dari bola

yang jika ditarik garis lurus membentuk sudut 450, posisi letak kaki

kiri menentukan luncuran bola, jika kaki kiri berada dibelakang bola,

maka jalannya bola akan melambung karena dengan sendirinya

perkenaan bola tepat dibagian bawah, jika kaki kira persis disisi kiri

bola, jalannya bola akan ground atau bergelinding di tanah, karena

perkenaannya berada pada bagian atas bola. Jika letak kaki kiri agar

mundur sedikit sekitar 450 maka dapat diprediksi jalannya bola lurus

dan mendatar, sebab perkenaan bola pada bagian tengah antara atas dan

bawah.



29

c. Follow trough

Setelah bola ditendang oleh kaki kanan, maka lanjutkanlah kaki kanan

dengan melangkah ke depan satu atau dua langkah.

L. Tips Tendangan Penalti

Kemampuan dalam hal menendang penalti mutlak harus dikuasai oleh setiap

pemain sepakbola, tendangan penalti bisa memegang peranan penting dalam

menentukan menang atau kalahnya suatu pertandingan. Jika tendangan

penalti dilakukan dengan baik, maka kemungkinan terjadinya gol akan

semakin besar, ada dua tipe tendangan penalti : Penempatan arah (Placer)

dan kekuatan tendangan (Blaster). Tendangan penalti dengan kekuatan

tenaga menggunakan kaki bagian dalam/punggung, sedangkan penempatan

arah (Placer) dilakukan dengan menggunakan kaki bagian dalam,

penendang harus memperhatikan juga aspek phisiologi, hal ini menjadi

kunci utama dalam hal menghadapi trik-trik penjaga gawang yang

melakukan gerakan-gerakan sekiranya akan mengganggu konsentrasi kita.

Adapun tips nya sebagai berikut :

1. Mengetahui Kelemahan Kiper

Sebelum melakukan tendangan penalti si penendang harus mengetahui

kelemahan kiper/penjaga gawang lawan. Jika kiper memiliki kelemahan

gerakan ke kiri, maka bola sebaiknya diarahkan ke kiri. Jika kiper

memiliki kelemahan bola mendatar/menyusur tanah, sebaiknya bola

juga ditendang dan bergulir menyusuri tanah. Jika kiper memiliki

kelemahan bola atas, sebaiknya bola ditendang agak melambung.
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2. Gerakan Tipuan

Sebelum melakukan tendangan penalti lakukan tipuan pandangan mata,

contohnya arahkan pandangan mata anda ke pojok kanan bawah

gawang, tetapi bola yang anda tendang arahkan ke pojok kiri bawah,

atau pojok kiri-atas.

3. Tendang Sekeras-kerasnya

Jarak antara titik putih (titik penalti) dengan garis gawang hanya 10

Yard (9,1 m) atau 12 kaki. Karena jaraknya yang dekat, menendang bola

dengan keras adalah cara konvensional paling jitu. Kecepatan bola tidak

bisa dilawan dengan kecepatan gerakan kiper.

4. Tendangan Gaya Panenka

Apa itu tendangan penalti gaya panenka ? gaya panenka adalah

tendangan penalti dengan cara mencungkil bola dengan ujung kaki.

Tendangan tidak keras, bola cukup diarahkan ke gawang sebelah pojok

kanan atas, pojok kiri atas, atau tengah atas.

Ada beberapa konsep dasar dalam melakukan tendangan penalti :

a. Pada saat anda menentukan target bola pada bagian gawang, sekali anda

menentukan arah, jangan merubahnya pada saat anda mulai menendang

bola.

b. Tendang serendah mungkin jika memungkinkan, anda lebih mudah

menendang kearah bagian atas mistar gawang dibanding bagian bawah

mistar gawang.

c. Ambilah arah satu dari dua pojok gawang dan coba lakukan latihan

berulang kali untuk mendapatkan tendangan yang bagus.
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M. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang

dikemukakan, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Penelitian yang dilakukan Thobagus Muh. Nu’man (2015) yang berjudul

“Hubungan Kecemasan Bertanding dan Kepercayaan Diri Atlet

Olahraga”. Skripsi. Yogjakarta. Universitas Islam Indonesia.

Dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya kecemasan bertanding tidak

berhubungan dengan tinggi rendahnya kepercayaan diri pada atlet.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Reymatgiri (2018) yang berjudul “

Analisis Hubungan Tingkat Kepercayaan Diri Terhadap Tendangan

Penalti Pada Atlet Sepakbola FIK UNM”. Skripsi. Makasar. Universitas

Negri Makasar.

Dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan diri mempunyai dampak

yang besar dan memberikan dampak yang sangat positif terhadap

kemampuan atlet sepakbola dalam melakukan tendangan penalti.

3. Penelitian yang dilakukan Oni Iftaru Riza tahun (2011) yang berjudul :

“Manfaat Metode Contract Relax untuk keakuratan tendangan penalti

setiap pemain sepakbola di grup sepakbola pesma istiqomah pabelan

kartasura”. Skripsi surakarta. Universitas Muhamadiyah Surakarta.

Dapat disimpulkan bahwa : Contract relax tidak bermanfaat untuk

meningkatkan akurasi tendangan pada orang ke-1 dan ke-3. Contract

relax dapat meningkatkan akurasi tendangan pada orang ke-2, ke-4 dan

ke-5.
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N. Kerangka Berfikir

Penelitian tentang analisis teknik (akurasi tendangan) dan mental (efikasi

diri) terhadap hasil tendangan penalti sepakbola ini terdiri dari satu variabel

bebas satu variable intervening dan satu variabel terikat. Variabel bebas dari

penelitian ini yaitu teknik (tendangan penalti), variabel intervening yaitu

efikasi diri sedangkan variabel terikatnya yaitu hasil tendangan penalti.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan didepan, maka

peneliti akan menyusun kerangka perpikir sebagai berikut :

Gambar 9. Kerangka pikir

O. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan mungkin salah yang dapat

dibuktikan kebenarannya, untuk dapat dipakai sebagai pegangan dalam

penelitian ini maka perlu menentukan suatu penafsiran sebelumnya tentang

hipotesis yang akan dibuktikan kebenaran (Hadi, S. 2001).
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Hipotesis adalah jawaban sementara suatu masalah penelitian, oleh karena

itu suatu hipotesis perlu di uji guna mengetahui apakah hipotesis tersebut

terdukung oleh data yang menunjukan kebenarnnya atau tidak dengan cara

penelitian. Atas dasar kerangka berpikir, maka hipotesis penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

H0 : Teknik akurasi tendangan tidak mempunyai hubungan langsung

terhadap hasil tendangan penalti.

H1 : Teknik akurasi tendangan mempunyai hubungan langsung terhadap

hasil tendangan penalti.

H0 : Mental efikasi diri tidak mempunyai hubungan langsung terhadap hasil

tendangan penalti.

H2 : Mental efikasi diri mempunyai hubungan langsung terhadap hasil

tendangan penalti.

H0 : Teknik akurasi tendangan dan mental efikasi diri tidak mempunyai

hubungan langsung terhadap hasil tendangan penalti.

H3 : Teknik akurasi tendangan dan mental efikasi diri mempunyai hubungan

langsung yang signifikan terhadap hasil tendangan penalti.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis jalur, analisis ini mendasarkan diri pada

model hubungan antar variabel yang ditentukan sebelumnya (Yeri Sutopo &

Achmad Slamet, 2017:126). Analisis jalur adalah bagian dari model regresi

yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antar satu

variabel dengan variabel lainnya. Analisis jalur digunakan dengan

menggunakan korelasi, regresi dan jalur sehingga dapat diketahui untuk

sampai pada variabel dependen terakhir, harus lewat jalur langsung atau

melalui variabel intervening (Sugiyono, 2009:297).

Untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi

berganda jika variabel bebas Teknik (akurasi tendangan) dan Mental (efikasi

diri) mempengaruhi variabel tidak bebas (hasil tendangan penalti) secara

langsung tetapi juga secara tidak langsung. Penemuan mana yang paling

tepat dan singkat suatu variabel bebas, dependen, atau eksogen menuju

variabel terikat, tergantung, atau endogenous yang terkait dapat dilakukan

menggunakan analisis jalur. (Yeri Sutopo & Achmad Slamet, 2017:125).

Analisis jalur (path analysis) mengenal yang namanya pengaruh langsung

(direct effect), pengaruh tidak langsung (indirect effect) dan total pengaruh

(total effect).
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Variabel bebas teknik (akurasi tendangan) (X1), berapa besar pengaruhnya

masing-masing terhadap variabel terikat hasil tendangan penalti (Y),

menggunakan variabel perantara, mental (efikasi diri) (X2). Bila dihadapkan

pada keadaan variabel bebas tidak secara langsung memengaruhi variabel

terikat tetapi bisa diperantarai oleh variabel lain.

Ada kasus dimana variabel bebas tidak punya pengaruh langsung tetapi

hanya memiliki variabel tidak langsung saja. Analisis jalur menyarankan

pendalaman teori tentang variabel yang mau dipakai agar mengetahui

apakah variabel bebas itu bisa langsung memengaruhi variabel terikat atau

hanya bisa memberikan pengaruh tidak langsung.

B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah atlet SSB Srikandi Natar Lampung Selatan,

berjumah 20 orang. Penelitian ini dilakukan karena peneliti ingin melihat

semua liku-liku yang ada dalam populasi untuk diteliti, hasilnya dianalisis,

disimpulkan dan kesimpulan berlaku untuk seluruh populasi.

Sampel pada penelitian ini menggunakan keseluruhan dari populasi dengan

jumlah 20 orang.

C. Tempat dan Pelaksanaan Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di lapangan sepakbola Dusun Serbajadi

Desa Pemanggilan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan dan

pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 1 kali pertemuan.



36

D. Variabel Penelitian

Arikunto (2013:63). “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”

Variabel dalam penelitian ini yaitu : Variabel Independen (variabel bebas)

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (bebas) adalah :

Teknik (akurasi tendangan) (X1), Mental (efikasi diri) (X2). Variabel

Dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi

variabel dependen adalah hasil tendangan penalti (Y). Variabel Intervening

merupakan variabel secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel

independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak

dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel antara/penyela

sehingga variabel independen tidak lanngsung mempegaruhi berubahnya

atau timbulnya variabel dependen.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel intervening adalah Mental

(efikasi diri) (X2). Variabel bebas teknik (akurasi tendangan) (X1) dan

Mental (efikasi diri) (X2), secara langsung memengaruhi variabel terikat

teknik hasil tendangan penalti (Y). Sehingga dalam pengerjaan dengan

SPSS, regresikan variabel bebas dengan variabel terikat, persamaan sub

strukturalnya menjadi seperti ini : Y = ρ Y X1 +  ρ Y X2.
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Besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung variabel bebas terhadap

variabel terikat dengan variabel (X2) sebagai variabel perantara, berikut out

put yang dihasilkan.

E. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan atau cara untuk menganalisa data

agar dapat diolah dengan baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah dalam

penelitian. Desain penelitian berfungsi sebagai penghubung untuk bisa

berjalan dalam proses pengolahan data atau penelitian yang akan

dilakukan. Selain itu desain penelitian juga bisa menjadi jalan atau cara

untuk proses dalam menyusun penelitian, supaya penelitian yang dilakukan

arahnya jelas dan terencana.

Gambar 10. Desain Penelitian

Berdasarkan desain penelitian yang peneliti gunakan diatas, maka peneliti

membuat langkah-langkah penelitian sebagaimana yang akan digunakan.
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Gambar 11. Langkah-Langkah Penelitian

Dari langkah-langah di atas, penulis menjelaskan langkah-langkah sebagai

berikit : langkah pertama adalah menentukan populasi, langkah ke dua

adalah memilih sampel yang akan dijadikan objek dalam penelitian sesuai

kebutuhan dan sesuai teknik yang digunakan oleh peneliti, langkah ke tiga

melakukan tes mental (efikasi diri) dengan melakukan pengisian angket,

langkah ke empat melakukan tes teknik (akurasi tendangan) langkah ke lima

adalah tes hasil tendangan penalti dengan ada seorang penjaga gawang,

langkah ke enam mengumpulkan data, langkah ke tujuh yaitu mengolah

data dan menganalisisnya, dan langkah ke delapan yaitu menentukan

kesimpulan.

F. Instrumen Penelitian Pengumpulan Data

Teknik instrumen pengumpul data merupakan alat ukur yang diperlukan

dalam melaksanakan suatu penelitian, data yang akan dikumpulkan dapat

berupa angka–angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta



39

yang berhubungan dengan fokus penelitian yang diteliti, sebagaimana

dengan pengertian teknik pengumpulan data yang dikemukakan diatas dan

wujud data yang akan dikumpulkan, maka teknik pengumpulan data berarti

suatu langkah penting dalam suatu penelitian. Dimana untuk mengumpulkan

data peneliti menggunakan teknik tes, metode angket, metode observasi,

metode wawancara dan dokumentasi (Arikunto, 2013:203)

G. Instrumen Teknik (akurasi tendangan)

Besarnya nilai yang diperoleh teknik tendangan penalti adalah melakukan

tendangan kegawang yang telak diberikan nilai nilainya. Sampel melakukan

tes sebanyak 3 kali, dilaksanakan dilapangan sepakbola serbajadi natar

lampung selatan, hasil yang diperoleh  dalam pelaksanaan tes tersebut

adalah merupakan patokan nilai yang dimiliki testi dalam menendang

dalam ukuran jumlah nilai yang didapatkan. Tes teknik akurasi tendangan

ini memiliki validitas sebesar 0,769 dan reliabilitas sebesar 0,863 dengan

menggunakan instrument yang telah diteliti oleh Iswahyudi 2009.

Gambar 12. Tes Teknik (Akurasi tendangan)
Sumber: (Nurhasan, 2007:214)
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Petunjuk pelaksanaannya sebagai berikut:

1. Testee berdiri di belakang bola yang diletakan pada sebuah titik berjarak

11 meter di depan gawang/sasaran.

2.Testee diberi 3 (tiga) kali kesempatan.

Gerakan tersebut dinyatakan gagal apabila :

1. Bola keluar dari daerah sasaran.

2. Menempatkan bola tidak pada jarak 11 meter dari sasaran.

Cara mensekornya:

1. Menghitung jumblah skor pada sasaran dalam tiga kali kesempatan.

2. Bila bola hasil tendangan mengenai tali pemisah skor pada sasaran,

maka diambil skor terbesar dari kedua sasaran tersebut.

H. Instrumen Efikasi Diri

Dewasa ini yang penting bukanlah perbedaan antara mereka yang percaya

dan tidak percaya, melainkan perbedaan antara mereka yang peduli dan

yang tidak peduli, kita bisa bergerak menuju aktualisasi diri hanya ketika

kebutuhan rasa percaya diri kita sudah mulai terpenuhi (Frans Nurseto,

2009). Efikasi diri seseorang dibedakan atas dasar beberapa dimensi yang

memiliki implikasi penting terhadap prestasi. Dimensi tersebut adalah

tingkat kesulitan tugas (Magnitude) yaitu yang berhubungan dengan tingkat

kesulitan suatu tugas. Luas bidang perilaku (Generality) yaitu yang

berhubungan dengan luas bidang perilaku, dan kemantapan keyakinan

(Strength) yaitu yang berhubungan dengan derajat kemampuan individu

terhadap keyakinan atau pengharapannya.
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Jawab “ Ya” atau “ Tidak” untuk setiap pertanyaan yang diberikan dengan
penuh kejujuran!!!

Nama :
Skor :

No URAIAN YA TIDAK

1 Biasanya saya bahagia secara mental.

2 Saya punya masalah kesehatan misalnya maag.

3 Saya dapat tidur nyenyak dimalam hari.

4 Saya kebiasaan tidak menyerah pada tekanan kelompok
hanya demi kekompakan.

5 Saya bisa menghadapi situasi sulit tanpa menggunakan
stimulant ( obat perangsang ).

6 Saya tidak mengkonsumsi obat penenang

7 Saya bisa mengerjakan tugas-tugas sulit dan mengatasi
dengan sukses.

8 Saya mempunyai sikap tak kenal susah.

9 Tak banyak hal baik tentang diri saya yang dapat saya
ceritakan.

10 Lebih sering dari pada tidak, saya terganggu oleh
sebuah masalah.

11 Saya sering mengalami perasaan depresi secara tiba-
tiba.

12 Saya punya tingkat kecemasan yang tinggi.

13 Saya gampang setuju dengan keputusan-keputusan
kelompok meski saya tidak menyetujuinya.

14 Kadang-kadang saya merasa tidak aman.

15 Saya sering menyakiti diri secara mental.

16 Saya merasa banyak orang tidak menyukai saya.

Tabel 1. Tes Efikasi (Angket)
Sumber : (Frans Nurseto, 2009)
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Setelah menadai jawaban-jawaban, berilah 1 poin untuk jawaban YA pada

pertanyaan nomer 1-8, dan 1 poin untuk jawaban TIDAK pada pertanyaan

9-16, setelah itu jumlahkan. Jika mendapat sekor antara 0-4 itu memiliki

kepercayaan diri yang amat rendah. Jika sekor antara 5-10 berarti

kepercayaan diri berada di tingkat rata-rata, dan apabila skor antara 11-16

itu memiliki kepercayaan yang tinggi (Frans Nurseto, 2009).

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

jalur (path analysis), menjelaskan koefisien jalur akan mengukur arti

penting suatu jalur pengaruh dari penyebab kepada akibat yang dapat

didefinisikan sebagai rasio variabilitas akibat yang harus ditemukan. (Yeri

Sutopo & Achmad Slamet, 2017:135). Hubungan kausal disusun dalam

bentuk model hipotetik yang didasarkan pada substansi keilmuan, analisis

deskriptif dan analisis inferensial dengan menggunakan program SPSS 22

dan Lisrel, analisis deskriptif digunakan dalam hal penyajian, ukuran

sentral, dan ukuran penyebaran.

Keterangan :
X1 = Teknik Akurasi Tendangan
X2 = Mental Efikasi Diri
Y = Hasil Tendangan Penalti

ρ = Koefisien jalur Teknik Akurasi Tendangan

ρ = Koefisien jalur Mental Efikasi Diri

= Koefisien korelasi antara variabel independen

ε = Pengaruh faktor lain

= ρ + ρ + ε1
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Penyajian data adalah daftar distribusi frekuensi dan diagram batang, ukuran

sentral adalah rata-rata, nilai tengah, dan nilai yang paling banyak muncul.

Ukuran penyebarannya adalah varians dan simpangan baku, untuk

mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel bebas

terhadap variabel terikat dapat dilakukan untuk menghitung koefisien jalur.

Untuk menentukan koefisien jalur diperlukan persyaratan: (Yeri Sutopo &

Achmad Slamet, 2017:135)

1. Hubungan antara variabel-variabel dalam model adalah linier, aditif dan

kausal

2. Variabel residual tidak berkolerasi dengan perubahan yang

mendahuluinya dan tidak berkolerasi satu sama lain.

3. Dalam sistem hanya terjadi arus kausal searah

4. Perubahan diukur oleh skala interval dan

5. Menggunakan probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel

untuk memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel.

Dalam model analisis jalur dikenal dua tipe variabel, yakni variabel

eksogenus dan variabel endogenus. Variabel eksogenus memberikan

pengaruh langsung maupun tak langsung terhadap variabel endogenus,

sedangkan variabel endogenus adalah variabel yang dapat dipengaruhi

variabel eksogenus.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yang diuraikan pada

bab sebelumnya maka pada bab ini dikemukakan simpulan, implikasi dan saran

sebagai berikut.

A. Kesimpulan

Simpulan dilakukan berdasarkan hasil temuan penelitian dengan tiga variabel

yaitu satu variabel eksogen, satu variabel intervening dan satu variabel

endogen. Variabel eksogen terdiri Teknik akurasi tendangan (X1) dan variable

intervening yaitu efikasi diri (X2), sedangkan variabel endogennya adalah hasil

tendangan penalti (Y). Berdasarkan analisis data dan perhitungan statistik pada

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan :

1. Teknik akurasi tendangan mempunyai hubungan positif terhadap hasil

tendangan penalti.

2. Mental efikasi diri mempunyai hubungan positif terhadap hasil tendangan

penalti.

3. Teknik akurasi tendangan dan mental mempunyai hubungan positif terhadap

hasil tendangan penalti.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, dapat dikemukan implikasi sebagai

berikut.
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1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan

penelitian yang mempunyai permasalahan yang serupa dengan model

penelitian ini. Selain itu juga hasil tersebut dapat digunakan sebagai dasar

teoritis dalam mengambil tindakan untuk penelitian selanjutnya.

2. Untuk meningkatkan hasil tendangan pinalti dibutuhkan teknik akurasi,

yang baik, oleh sebab itu para pelatih harus mendesain program latihan

dalam meningkatkan komponen tersebut sehingga hasil tendangan penalti

pada pemain bisa dicapai.

3. Teknik akurasi tendangan jika diikuti dengan kontribusi atau dukungan

mental efikasi diri yang tinggi akan bisa mengontrol pikiran, perasaan,

perbuatan dan juga keyakinan akan kemampuannya, hal ini akan

mengakibatkan seorang pemain termotivasi untuk meningkatkan prestasinya

lebih tinggi menghadapi tantanggan yang lebih kompleks maka potensi yang

dimiliki dikontrol dengan baik dan pengoptimalan potensi tersebut

meningkatkan hasil tendangan penalti secara maksimal.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi sebagaimana diuraikan

di atas maka diketengahkan saran-saran sebagai berikut:

1. Peneliti, untuk dapat menganalis berbagai variabel yang memkontribusi

hasil tendangan pinalti dengan memanfaatkan ilmu statistika dalam

penelitian kuantitatif deskriptif dan kualitatif dan hasil penelitian  ini  dapat

diterapkan kepada pemain untuk meningkatkan prestasinya.
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2. Pelatih, untuk memperhatikan komponen teknik akurasi dan mental efikasi

diri untuk meningkatkan penampilan dan prestasi pada pemain nya.

3. Atlet, untuk dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang gambaran

hubungan antara teknik, dan psikologis, serta dapat dijadikan barometer

prestasi selanjutnya.

4. Untuk penelitian sejenis selanjutnya, biomotor fisik dapat diteliti untuk

mengetahui pengaruh biomotor fisik terhadap hasil tendangan penalti.
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